ABSTRAK

AURELLIA PERMATA ABHINAYA. 2026. Asuhan Gizi pada Pasien Anak Post-
OP Hidrosefalus dan Status Epileptikus dengan Ketidakadekuatan Asupan Makan.

Karya Tulis Ilmiah. Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Pembimbing: Fitria
Dhenok Palupi, SST., M. Gz.

Hidrosefalus merupakan kondisi penumpukan cairan serebrospinal di dalam
ventrikel otak yang dapat memerlukan tindakan pembedahan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis dan mengevaluasi asuhan gizi pada pasien anak Status
Epileptikus Post-OP Hidrosefalus di RSUD Bangil. Penelitian menggunakan
metode observasional dengan desain studi kasus pada satu pasien anak perempuan
usia 22 bulan di ruang HCU Asoka tanggal 18-21 Maret 2026. Asuhan gizi
dilakukan berdasarkan Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) meliputi asesmen,
diagnosis, intervensi, serta monitoring dan evaluasi. Hasil menunjukkan status gizi
pasien berdasarkan LILA/U tergolong gizi kurang (-2 SD), dengan kondisi awal
berupa kejang, muntah berulang, penurunan kesadaran, hiponatremia, dan
hipokloremia. Intervensi diberikan bertahap berupa diet cair LLM melalui NGT,
kemudian dilanjutkan diet oral sesuai kebutuhan energi 1.030,2 kkal serta edukasi
gizi kepada keluarga. Asupan energi dan zat gizi meningkat secara bertahap
meskipun belum optimal. Kondisi klinis pasien membaik ditandai tidak adanya
kejang dan muntah serta perbaikan nilai elektrolit. Kesimpulan menunjukkan
pemberian asuhan gizi sudah sesuai dan membantu mendukung perbaikan kondisi
klinis pasien, namun pemenuhan kebutuhan zat gizi masih perlu ditingkatkan sesuai

toleransi pasien.
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